BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan
kelompok tugas. Pada kegiatan observasi awal siswa yang memiliki memiliki motivasi belajar
berjumlah 10 orang (45%) dari jumlah anak 20 orang. Siklus I pertemuan 1 meningkat menjadi
15 orang (66%) siswa yang memiliki motivasi belajar, dan pada siklus Il menjadi 20 orang
(90%) anak yang memiliki motivasi belajar melalui bimbingan kelompok tugas.

Bertitik tolak dari hasil capaian, maka hipotesis tindakan: “Jika digunakan bimbingan
kelompok tugas, maka motivasi belajar siswa kelas VII Tsanawiyah Muhammadiyah Kabila

Kabupaten Bone Bolango, akan meningkat, dapat diterima”.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakan beberapa saran, sebagai berikut:
a. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, perlu menggunakan layanan bimbingan
kelompok tugas.
b. Perlu adanya kerjasama antara guru BK dengan guru bidang studi bersama kepala sekolah,
dalam merancang program BK di sekolah yang lebih sistematis dan kontinu.
c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penilitian lebih lanjut mengenai
motivasi belajar siswa diharapkan lebih menjurus pada pihak-pihak yang mempengaruhi
motivasi belajar itu sendiri, baik siswa, guru, orang tua atau keluarga dan lingkungan

guna peningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling disekolah.
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